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INTISARI 

  
 Salah satu tugas perkembangan remaja yaitu remaja bisa menerima fisik dirinya sendiri dengan 

beragam kualitasnya. Namun, pada kenyataannya masih banyak remaja yang cenderung tidak percaya 

akan dirinya dan tidak menerima diri seutuhnya akibat memiliki tubuh yang obesitas. Tujuan Penelitian 

ini adalah untuk melihat gambaran konsep diri pada remaja putri yang menerima bullying verbal dari 

orang lain akibat obesitas. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis. Informan penelitian ini berjumlah tiga orang, yakni remaja putri usia 12 sampai 23 tahun 

dengan kondisi berat badan obesitas serta pernah mengalami bullying verbal dari orang lain terkait 

kondisi tubuhnya tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran konsep diri informan LA 

dan TA bersifat negatif, terlihat pada kedua informan yang cenderung: (1) menggambarkan kondisi 

fisiknya dengan buruk, (2) menyalahkan kondisi tubuhnya yang obesitas sebagai penyebab dari segala 

hal, (3) merasa malu, takut, dan cemas ketika bersosialisasi dengan orang lain ataupun saat berada di 

keramaian. Sementara informan NA menunjukkan gambaran konsep diri yang cenderung positif, terbukti 

dari informan NA yang : (1) menjadikan bullying verbal yang ia terima sebagai motivasi dirinya untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi, baik secara fisik maupun non fisik, (2) tidak mengalami kesulitan 

ketika membangun relasi pertemanan dengan orang lain, bahkan dengan lawan jenis sekalipun, (3) 

menerima pujian dari orang lain tanpa rasa malu, (4) menganggap dirinya setara dengan orang lain, (5) 

terbuka dengan kritikan, (6) tidak merasa khawatir atau takut ketika berada di keramaian. Maka dapat 

disimpulkan bahwa remaja putri yang mengalami bullying verbal akibat obesitas tidak selalu memiliki 

konsep diri yang rendah, di mana terdapat faktor lain yang mendukung pembentukan konsep diri pada 

individu, seperti menerima dukungan positif dari orang-orang terdekat informan serta karena mengikuti 

banyak influencer perempuan yang bertubuh obesitas. 

 

 

Kata kunci : Remaja, Konsep diri, Bullying verbal, Obesitas  
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ABSTRACT 
One of the tasks of adolescent is that adolescents can accept themselves physically with their various 

qualities. However, in reality there are still many adolescents who tend not to believe in themselves and 

do not accept themselves fully due to having an obese body. The purpose of this study is to look at the 

description of self-concept in adolescent girls who receive verbal bullying from others due to obesity. 

This research method uses a qualitative method with a phenomenological approach. The informants of 

this study amounted to three people, namely young women aged 12 to 23 years with obese body weight 

conditions and had experienced verbal bullying from others related to their body condition. The results 

of this study indicate that the self-concept images of informants LA and TA are negative, seen in the two 

informants who tend to: (1) describe their physical condition poorly, (2) blame their obese body 

condition as the cause of everything, (3) feel embarrassed, afraid, and anxious when socializing with 

others or when in a crowd. While NA informants show a picture of self-concept that tends to be positive, 

as evidenced by NA informants who: (1) making the verbal bullying he received as his motivation to 

become a better person, both physically and non-physically, (2) having no difficulty when building 

friendships with others, even with the opposite sex, (3) receiving praise from others without shame, (4) 

considering himself equal to others, (5) being open to criticism, (6) not feeling worried or afraid when 

in the crowd. So it can be concluded that young women who experience verbal bullying due to obesity 

do not always have a low self-concept, where there are other factors that support the formation of self-

concept in individuals, such as receiving positive support from people closest to the informant and 

because they follow many female influencers who have obese bodies. 

 

Keywords : Adolescent, Self-concept, Verbal Bullying, Obesity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masa remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak 

menuju masa dewasa, yang mana umumnya berusia 12 sampai dengan 24 

tahun. Pada masa ini seringkali dianggap sebagai masa badai dan tekanan, 

yang menggambarkan remaja memiliki emosi yang belum stabil (Rizki, 

2023). Salah satu tugas perkembangan remaja menurut William Kay 

sebagaimana dikutip oleh Saputro (2018)  yaitu remaja bisa menerima fisik 

dirinya sendiri dengan beragam kualitasnya. Namun, pada kenyataannya 

masih banyak remaja yang cenderung tidak percaya akan dirinya dan tidak 

menerima diri seutuhnya akibat memiliki tubuh yang obesitas (Pandu, 

2014). 

 Remaja dengan obesitas umumnya dapat digambarkan dengan perut 

yang cenderung buncit, wajah bulat, pipi tembam, bokong yang besar, serta 

leher yang cenderung pendek (Andries et al., 2016). Akan tetapi, tidak 

selalu remaja dengan karakteristik-karakteristik tersebut tergolong dalam 

obesitas, karena sejatinya seseorang bisa dianggap sebagai obesitas ketika 

skor Indeks Massa Tubuhnya adalah 25,00 atau lebih (Pandu, 2014). 

 Kegemukan atau obesitas merupakan salah satu problematika yang 

cukup mencuri perhatian beberapa negara, termasuk Indonesia (Rohayati, 

Wiwin Wiarsih, 2021). Data dari World Health Organization (WHO) 

menunjukkan bahwa sekitar 2,3 miliyar remaja di dunia dengan usia ≥ 15 

tahun pada tahun 2015 mengalami kelebihan berat badan, yang mana dari 

keseluruhan total tersebut lebih dari 700 juta orang mengalami obesitas, 

yakni dengan dengan prevalensi perempuan 12% dan prevalensi laki-laki 

11% (Astutik & Wardani, 2020). Maka sejalan dengan informasi yang 

tertera pada data Kemenkes (2018) bahwa obesitas umumnya lebih banyak 

dijumpai pada wanita dibandingkan pria. 



2 
 

 
 

 Adanya standar ideal yang berlaku dalam masyarakat seringkali 

menjadi penyebab munculnya perlakuan bullying verbal yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang terhadap individu yang bertubuh obesitas 

(Rizki, 2023). McClanahan et al.  (2009) menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki kelebihan berat badan atau obesitas rentan memperoleh hujatan 

atau komentar buruk dari lingkungan dibandingkan orang-orang yang 

memiliki berat badan ideal atau normal. 

 Secara sederhana, bullying verbal didefinisikan sebagai suatu 

tindakan kekerasan secara verbal yang dilakukan secara terus menerus atau 

berulang kali oleh seseorang terhadap orang lain dan dengan kondisi korban 

yang merasa tidak mampu melawan perlakuan dari pelaku (Gaete et al., 

2021). Wujud dari bullying verbal itu sendiri antara lain seperti memberi 

julukan, mengejek, memfitnah, menghina, dan mengkritik secara kejam  

 Bullying verbal seringkali disepelekan atau tidak dianggap sebagai 

masalah, karena efek buruk dari bullying verbal tidak nampak secara fisik. 

Pelaku yang melakukan perilaku bullying verbal pun cenderung tidak 

menyadari akan tindakannya tersebut. Padahal, bullying verbal memiliki 

pengaruh buruk yang cukup besar terhadap kesehatan mental dan 

perkembangan psikologis seseorang. Bahkan ada yang menyebutkan bahwa 

bullying verbal memiliki pengaruh yang lebih besar dan buruk 

dibandingkan dengan bullying fisik (Ani & Nurhayati, 2019) 

 Pada saat seseorang menerima celaan atau hinaan dari orang lain 

maka cenderung akan merasa sakit hati, sedih, malu, depresi, dan cemas 

berlebih (Hines, 2011). Terlebih jika yang mengalami bullying verbal 

adalah perempuan, karena dibandingkan laki-laki, perempuan cenderung 

lebih memperhatikan bentuk tubuh dan penampilan fisik, karena perempuan 

menganggap masalah bentuk tubuh sebagai suatu hal yang sangat berarti 

bagi dirinya dalam membentuk konsep diri sehingga tingkat kekhawatiran 

terkait citra tubuh lebih banyak terjadi pada remaja putri daripada remaja 

putra (Pandu, 2014). Hal tersebut sejalan dengan apa yang telah 

disampaikan oleh informan berinisial TA : 
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Kata kata semacem "Makanya gak usah gendut gendut" 

"Punya badan jangan gede gede" dan sebagainya yang 

serupa itu lah. Pernah juga diledekin pas jalan karena 

pantat aku kan semok yaaaa diitungun gitu setiap pantat 

aku geal geol kayak "satus seket satus seket" atau 

diketawain dari belakang pas aku jalan.. itu perasaan aku 

campur aduk banget sih. Sedih iya, malu juga iyaaa. Dan 

seinget aku yang ngomong dan ngelakuin begitu ke aku 

selalu laki laki. Ihh sedih yaaaa akuu” (Preliminary 

Research, 30 Juni 2023). 

 Konsep diri mengandung arti gambaran seseorang terhadap dirinya 

sendiri yang tercipta melalui percampuran yang kompleks dari persepsi, 

perasaan, dan sikap (Yulianti & Ariasti, 2015). Sedangkan menurut 

padangan psikologi sosial, konsep diri dimaknai sebagai citra subjektif 

individu mengenai bagaimana kondisi fisik, sosial, ataupun psikologis 

dirinya, yang mana hal tersebut timbul karena terdapat interaksi yang 

terjalin dengan lingkungan sosialnya (Pandu, 2014). Oleh karena itu, konsep 

diri tercipta dari hubungan sosial dengan orang lain, tidak serta merta 

muncul dengan sendirinya pada individu. 

 Konsep diri menjadi buah perkembangan seseorang yang terbentuk 

dari hasil pengamatan seseorang mengenai dirinya sendiri berdasarkan cara 

orang lain bersikap dan berperilaku kepadanya (Khoirunnisa, 2015). 

Menurut Claudia & Marnelly (2016) respons orang lain dianggap sebagai 

hal yang berpengaruh penting dalam pembentukan konsep diri, yang 

ditafsirkan secara subjektif sebagai informasi dasar mengenai diri. Itu 

artinya konsep diri timbul dari hasil perhatian seseorang terhadap 

bagaiamana orang lain menjalin interaksi sosial dengannya. 

 Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan karena peneliti merasa tertarik untuk lebih mendalami tentang 

konsep diri remaja putri yang pernah mengalami bullying verbal akibat 

obesitas. Alasannya karena adanya perbedaan kondisi konsep diri pada 
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mereka yang mengalami bullying. Dibuktikan oleh hasil penelitian Puji & 

Liyanovitasari (2020) bahwa tidak semua responden yang pernah dibully 

memiliki konsep diri yang rendah. Ditunjukkan dari total remaja yang 

memiliki konsep diri positif sebanyak 45 responden (51,1%), sedangkan 

remaja yang memiliki konsep diri negatif sebanyak 43 responden (48,9%). 

Karen hal itu lah peneliti tertarik untuk melihat bagaimana dinamika 

psikologis yang dialami oleh remaja putri yang pernah mengalami bullying 

verbal akibat obesitas. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang peneliti ingin gali dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana gambaran konsep diri remaja putri yang mengalami bullying 

verbal akibat memiliki tubuh yang obesitas. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat gambaran konsep diri 

pada remaja putri yang menerima verbal bullying dari orang lain akibat 

obesitas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

  Penelitian ini harapannya dapat berkontribusi dalam 

pengembangan teori dan keilmuan psikologi, terutama pada 

Psikologi Klinis. Kemudian penelitian ini juga harapannya bisa 

dijadikan pembanding dengan penelitian lain yang mengambil tema 

yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya sebagai acuan 

atau bahan referensi terkait gambaran konsep diri remaja putri 

yang menjadi korban bullying verbal akibat obesitas 
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b. Memberikan gambaran kepada orangtua bahwa keadaan obesitas 

yang dialami oleh anaknya ternyata sudah cukup mempengaruhi 

konsep diri anaknya 

c. Menjadi penggerak atau motivasi bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian eksperimen terkait hal-hal yang dapat  

meningkatkan konsep diri 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa konsep diri merupakan pandangan atau gambaran 

mental seseorang terkait dirinya sendiri yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain yaitu karena pengalaman pribadi yang individu alami, 

kondisi lingkungan sosial sekitar individu, serta hal-hal yang selama ini 

individu dengar dan lihat. Konsep diri menjadi hal yang begitu penting bagi 

setiap orang karena dapat mengarahkan pada munculnya tingkah laku yang 

kemudian akan membantu terciptanya mental yang sehat. 

 Konsep diri remaja putri yang pernah mengalami bullying verbal 

akibat obesitas cenderung digambarkan dengan perilaku seperti 

mempersepsikan kondisi fisiknya dengan kurang baik, penerimaan diri yang 

buruk terhadap kondisi fisik yang dimiliki, menjalankan peran sosial dalam 

lingkungannya cenderung kurang maksimal, tidak senang menerima kritik, 

menganggap dirinya tidak setara dengan orang lain, serta cenderung merasa 

pesimis ketika dihadapkan pada kompetensi atau persaingan. 

 Walaupun begitu, pada penelitian ini ditemukan temuan penelitian 

bahwa remaja putri yang mengalami bullying verbal terkait kondisi fisiknya 

tidak semuanya memiliki konsep diri yang rendah. Hal tersebut terbukti 

pada informan NA yang menggambarkan kondisi konsep diri ynag positif. 

Di mana informan memiliki ciri-ciri seperti penerimanaan diri yang baik 

terhadap kekurangannya, tidak mengalami kendala saat berinteraksi atau 

menjalin keakraban dengan orang lain bahkan dengan lawan jenis 

sekalipun, menerima pujian dari orang lain tanpa rasa malu, dapat intropeksi 

diri dan ada usaha dalam memperbaiki kekurangan yang ada pada dirinya, 

terbuka terhadap kritik ataupun saran, serta menganggap dirinya setara 

dengan orang lain. 
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B. Saran 

 Peneliti memiliki kesadaran bahwa penelitian ini masih banyak 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna, maka dari itu peneliti akan 

menyampaikan saran untuk penelitian selanjutnya : 

1) Kepada peneliti 

 Peneliti merasa informan yang diteliti dalam penelitian ini 

cenderung berada dalam kisaran usia remaja tingkat akhir sehingga 

peneliti memberikan rekomendasi untuk peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian pada informan yang lebih variatif, seperti 

menggunakan informan pada kategori remaja awal, tengah, dan akhir 

agar dapat melihat dari berbagai sudut pandang yang besar dan hasil 

yang di dapatkan lebih mendalam. 

2) Kepada informan penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, diharapkan informan 

LA, TA, dan NA untuk lebih memaksimalkan dan mengasah potensi 

yang sudah dimiliki agar tidak terlalu berfokus pada kekurangan 

yang ada pada diri masing-masing serta menjadikan hal tersebut 

sebagai kelebihan diri yang bisa dibanggakan. 
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